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ABSTRAK 
Penyelenggaraan Piala Dunia FIFA 2022 di Qatar menjadi sorotan dunia, tidak hanya 

karena pertandingannya tetapi juga karena kebijakan sosial dan budaya yang diterapkan oleh 

negara tuan rumah. Salah satu kebijakan kontroversial adalah pelarangan penggunaan ban 

kapten pelangi yang melambangkan dukungan terhadap komunitas LGBTQ+ (Lesbian, Gay, 

Bisexual, Transgender, & Queer). Penelitian ini menganalisis mengenai kebijakan pelarangan 

penggunaan ban kapten pelangi (OneLove) atau LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender, 

& Queer) pada pertandingan sepak bola Piala Dunia 2022 oleh Qatar menggunakan teori 

kepentingan nasional karya John Spanier dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Analisis 

terkait kebijakan yang dikeluarkan oleh Qatar merupakan sebagai bagian dari upaya mencapai 

kepentingan nasionalnya. Kepentingan nasional Negara Qatar dalam hal ini mencakup 

pencarian keamanan nasional (national security), martabat atau citra negara (prestige), serta 

perlindungan dan penyebaran ideologi (protection and promotion of ideology). Meskipun 

kebijakan ini didasarkan pada upaya untuk mencapai kepentingan nasional, terutama 

mempertahankan nilai-nilai tradisional negara tuan rumah, tetapi dalam penerapannya 

menimbulkan berbagai perdebatan global mengenai hak kebebasan berekspresi dan inklusivitas 

dalam olahraga. 

Kata kunci : Ban Kapten, LGBTQ+, Qatar, Piala Dunia 2022 

 

ABSTRACT 
The hosting of the 2022 FIFA World Cup in Qatar drew global attention, not only for the 

matches but also for the social and cultural policies implemented by the host nation. One of the 

most controversial policies was the ban on the use of rainbow armbands symbolizing support for 

the LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender, & Queer) community. This study analyzes 

the policy of banning the use of rainbow (OneLove) or LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, 

Transgender, & Queer) armbands during the 2022 World Cup by Qatar using John Spanier's 

theory of national interest with a qualitative descriptive research method. The analysis of the 

policy issued by Qatar is part of an effort to achieve its national interests. Qatar's national 

interests in this regard include the pursuit of national security, national prestige, and the 

protection and promotion of ideology. Although this policy is based on efforts to achieve national 

interests, particularly preserving the traditional values of the host nation, its implementation has 

sparked various global debates regarding the rights to freedom of expression and inclusivity in 

sports. 

Keywords : Armband, LGBTQ+, Qatar, 2022 World Cup 
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PENDAHULUAN 
Penyelenggaraan Piala Dunia adalah salah satu acara olahraga terbesar di 

dunia yang diadakan empat tahun sekali oleh Federasi Sepak Bola Internasional 

(FIFA). Turnamen ini diikuti oleh tim nasional sepak bola dari berbagai negara di 

seluruh dunia. Acara ini telah menjadi pusat perhatian dunia dan mengumpulkan 

jutaan penggemar sepak bola yang menonton pertandingan secara langsung atau 

melalui televisi dan media online. Piala Dunia pertama diadakan pada tahun 1930 

di Uruguay. Sejak saat itu telah diadakan setiap empat tahun sekali dengan tuan 

rumah yang berbeda-beda. Hingga saat ini, Piala Dunia telah diadakan sebanyak 

21 kali dan telah menjadi ajang kompetisi sepak bola terpopuler di seluruh dunia.1 

Penyelenggaraan Piala Dunia memberikan keuntungan ekonomi dan sosial 

yang besar bagi negara penyelenggara. Turnamen ini menarik banyak pengunjung 

dari seluruh dunia. Oleh sebab itu pendapatan khususnya dalam bidang ekonomi 

domestik negara akan meningkat sejalan dengan keuntungan sosial lainnya. 

Selain itu, penyelenggaraan Piala Dunia juga dapat meningkatkan citra dan 

prestise bagi negara penyelenggara atau tuan rumah.2 

Pada tahun 2022, Piala Dunia FIFA diselenggarakan di Qatar. Qatar menjadi 

negara pertama yang mewakili kawasan Timur Tengah sebagai tuan rumah Piala 

Dunia 2022. Penyelenggaraan Piala Dunia Qatar menjadi sorotan dunia karena 

adanya kekhawatiran terkait hak asasi manusia dan perlakuan diskriminatif 

terhadap kelompok minoritas, terutama komunitas LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, 

Transgender, & Queer) pada pelaksanaan Piala Dunia 2022. Qatar sebagai negara 

Islam memiliki aturan hukum yang sangat konservatif dan melarang hubungan 

seksual antara sesama jenis.3 

LGBTQ+ merupakan singkatan yang merujuk pada lesbian, gay, bisexual, 

transgender, queer atau meragukan, interseks, aseksual, dan lain- lain. Istilah-

istilah ini digunakan untuk menggambarkan orientasi seksual atau identitas 

gender seseorang. Simbol "+" digunakan untuk melambangkan semua identitas 

gender dan orientasi seksual yang mungkin tidak atau belum tercakup oleh huruf 

dan istilah tersebut. Orang- orang LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender, & 

Queer) selalu ada, meskipun bahasanya terlihat baru. Isu seputar orientasi seksual 

dan gender bersifat kompleks dan masih terus berkembang.4 

Qatar merupakan negara yang memperketat larangan homoseksualitas dan 

menyatakan bahwa siapapun yang terbukti melakukan hubungan seksual dengan 

sesama jenis dapat dijatuhi hukuman penjara hingga tujuh tahun. Selain itu, 

aturan-aturan diskriminatif lainnya terhadap LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, 

Transgender, & Queer) juga diterapkan di Qatar, seperti larangan berbicara terbuka 

tentang isu-isu LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender, & Queer) dan 
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pengakuan legal terhadap pasangan sesama jenis. 

Hukum dan norma sosial di kawasan Timur Tengah, terutama Qatar, terkait 

LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender, & Queer) cenderung sangat keras. Di 

sebagian besar negara di Timur Tengah, termasuk Qatar, perilaku LGBTQ+ 

(Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender, & Queer) merupakan hal ilegal dan dapat 

didakwa. Norma sosial dan hukum di kawasan Timur Tengah mayoritas 

didasarkan pada ajaran agama dan nilai-nilai konservatif yang menolak 

keberadaan LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender, & Queer). Misalnya, di 

Israel, meskipun aktivitas seksual LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender, & 

Queer) berkembang, keberadaan dan pernikahan sesama jenis tidak diizinkan 

dalam hukum pernikahan karena berada di bawah yurisdiksi agama (Islam, 

Kristen, dan Yahudi). Diskriminasi dan kekerasan terhadap individu LGBTQ+ 

(Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender, & Queer) juga sering terjadi, baik dari 

masyarakat maupun aparat penegak hukum. Upaya preventif dan kampanye non-

diskriminasi menjadi perdebatan antara mereka yang pro dan kontra dengan 

LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender, & Queer). Hukum di kawasan ini 

cenderung melarang dan menolak keberadaan LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, 

Transgender, & Queer), dikarenakan didasarkan pada ajaran agama dan nilai-nilai 

konservatif. 

Masalah terkait dengan pelarangan penggunaan ban kapten pelangi 

(OneLove) atau LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender, & Queer) pada 

pertandingan sepak bola selama penyelenggaraan Piala Dunia 2022 berlangsung 

menjadi hal yang sensitif karena Qatar ditunjuk menjadi tuan rumah Piala Dunia 

pada tahun 2022. Beberapa negara dan organisasi telah mengeluarkan protes dan 

mengajukan tuntutan terhadap FIFA sebagai bagian untuk memperjuangkan hak-

hak LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender, & Queer) selama acara tersebut. 

Qatar sebagai negara muslim tentu saja menolak gerakan LGBTQ+ (Lesbian, Gay, 

Bisexual, Transgender, & Queer) ini salah satunya dengan mengeluarkan kebijakan 

pelarangan terhadap penggunaan ban kapten pelangi (OneLove) atau yang 

merupakan simbol dukungan terhadap komunitas LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, 

Transgender, & Queer) selama penyelenggaraan Piala Dunia berlangsung. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyelenggaraan Piala Dunia Qatar bukan hanya masalah 

olahraga semata, tetapi juga melibatkan isu-isu sosial, politik, dan hak asasi 

manusia. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini mengunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode 

kualitatif merupakan sebuah metode dalam penelitian ilmu sosial yang berusaha 

melakukan deskripsi dan interpretasi secara akurat, makna dari gejala yang terjadi 

dalam konteks sosial dengan menitikberatkan pada proses penggalian data-data 
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yang dilakukan melalui sumber-sumber tertulis dan terucapkan. Tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian kualitatif adalah berusaha untuk mendapatkan 

data-data menyeluruh tentang situasi yang dipelajari oleh peneliti.7  

Sedangkan penelitian deskriptif artinya melukiskan variabel demi variabel, satu 

per satu. Metode penelitian deskriptif bertujuan untuk : Mengumpulkan informasi 

aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada. Mengidentifikasi masalah 

atau memeriksa kondisi dan praktik-praktik yang berlaku. Membuat perbandingan 

atau evaluasi. Jenis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini merupakan 

jenis data sekunder dengan sumber dari beberapa buku, jurnal, artikel ilmiah, dan 

berbagai berita dari sosial media. Penulis menggunakan studi dokumen dalam 

melakukan pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan dengan membaca 

dan memahami segala informasi dari berbagai literatur yang berhubungan dengan 

masalah pada penelitian. Proses ini berfungsi untuk mencari beberapa faktor dan 

alasan mengapa Qatar melakukan pelarangan terhadap penggunaan ban kapten 

pelangi (OneLove) atau LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender, & Queer) pada 

pertandingan sepak bola selama penyelenggaraan Piala Dunia 2022. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kebijakan pelarangan penggunaan ban kapten pelangi (OneLove) atau 

LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender, & Queer) dalam pertandingan sepak 

bola pada Piala Dunia 2022 di Qatar dapat dipahami melalui lensa kepentingan 

nasional (national interest) dalam studi hubungan internasional yang dikemukakan 

oleh tokoh John Spanier, dengan pokok pikirannya yang menekankan pentingnya 

kepentingan nasional dalam menentukan tindakan suatu negara. Menurut Spanier, 

kepentingan nasional adalah faktor utama yang mempengaruhi kebijakan luar 

negeri suatu negara. Spanier berpendapat bahwa negara-negara bertindak 

berdasarkan kepentingan nasional mereka, yang dapat meliputi keamanan 

nasional, ekonomi, ideologi politik, atau faktor-faktor lain yang dianggap penting 

bagi kelangsungan suatu negara tersebut. Dengan demikian, kepentingan nasional 

secara konseptual dipergunakan untuk menjelaskan perilaku politik luar negeri 

dari suatu negara.48 

Sentralnya posisi kepentingan nasional dalam analisa politik luar negeri 

menyebabkan konsep ini sering dianggap sebagai kata kunci (key concept) atau the 

starting point dari politik luar negeri suatu negara. John Spanier memilih konsep 

tujuan (objectives) untuk merujuk kepada hal-hal yang dicari suatu negara dalam 

hubungan internasional. Menurutnya, tujuan suatu negara meliputi : 

1. Pencarian keamanan nasional (national security). Menurut Spanier keamanan 

nasional memiliki tiga varian yaitu keamanan fisik negara (physical survival), 

penjagaan integritas teritori negara (preserving state’s territorial integrity), dan 

kemerdekaan politik (state’s political independence). 
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2. Martabat atau citra negara (prestige). Spanier mendefinisikannya sebagai 

nation’s reputation for power. 

3. Kesejahteraan ekonomi atau kemakmuran (economic wealth or prosperity). 

4. Perlindungan dan penyebaran ideologi (protection and promotion of ideology).49 

Alasan-alasan ini dapat dibagi ke dalam beberapa kategori utama yang 

berkaitan dengan aspek politik, budaya, keamanan, dan diplomasi dari Negara 

Qatar itu sendiri. Berikut beberapa poin yang menjelaskan mengapa Qatar 

mengeluarkan kebijakan pelarangan penggunaan atribut LGBTQ+ khususnya 

penggunaan ban kapten pelangi (OneLove) atau LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, 

Transgender, & Queer) pada pertandingan sepak bola di ajang Piala Dunia 2022. 

 

Pencarian Keamanan Nasional (national security) 

 

Sumber : https://ilga.org, diakses pada 15 Mei 2024 

 

Melalui pernyataan yang dikeluarkan oleh Jenderal Besar Abdulaziz 

Abdullah Al Ansari, secara resmi pihak berwenang Qatar menyatakan bahwa 

setiap orang atau individu yang termasuk dalam komunitas LGBTQ+ (Lesbian, Gay, 

Bisexual, Transgender, & Queer) akan disambut selama penyelenggaraan Piala 

Dunia 2022, namun pihak penyelenggara menggarisbawahi dan menekankan 

bahwa atribut atau simbol-simbol yang bernuansa LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, 

Transgender, & Queer) di tempat umum, seperti bendera pelangi, ban kapten 

pelangi, dan atribut lainnya yang memiliki pengaruh atau makna mendukung 

LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender, & Queer) akan disita dan tidak 

diperbolehkan untuk digunakan. Langkah ini dilakukan untuk menghormati 

norma dan budaya Qatar sebagai tuan rumah Piala Dunia 2022, serta untuk 

menghindari potensi ketegangan atau konflik yang mungkin timbul akibat 

perbedaan pandangan budaya antara warga lokal dan pengunjung internasional. 

Menurut Spanier, keamanan nasional memiliki tiga varian yaitu keamanan 

fisik negara (physical survival), penjagaan integritas teritori negara (preserving state's 

territorial integrity), dan kemerdekaan politik (state's political independence). Qatar 

berusaha untuk menyeimbangkan antara mematuhi standar internasional dan 

menjaga hubungan baik dengan negara-negara tetangga di kawasan Teluk yang 

juga memiliki pandangan konservatif yang sama. Dukungan atau setidaknya 

penerimaan dari negara-negara tetangga adalah penting untuk stabilitas regional 

https://ilga.org/
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dan diplomasi yang efektif. Kebijakan ini mencerminkan upaya Qatar untuk tidak 

mengasingkan sekutu-sekutu regionalnya yang juga menolak simbol- simbol pro-

LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender, & Queer). 

Dengan dikeluarkannya kebijakan pelarangan terhadap penggunaan ban 

kapten pelangi (OneLove) atau LGBTQ+ pada pertandingan sepak bola selama 

penyelenggaraan Piala Dunia 2022, Qatar berusaha menjaga stabilitas sosial dan 

keamanan dalam negeri. Kebijakan ini bertujuan menghindari potensi ketegangan 

sosial dan konflik yang mungkin timbul jika nilai-nilai asing yang bertentangan 

dengan pandangan mayoritas masyarakat diperkenalkan secara mencolok di ruang 

publik. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Jenderal Besar Abdulaziz 

Abdullah Al Ansari. Menjaga status quo dalam norma-norma sosial dianggap 

penting untuk menghindari protes atau gejolak internal. 

Keamanan fisik negara (physical survival) mencakup perlindungan dari 

ancaman langsung terhadap keberadaan negara, baik dari ancaman militer 

maupun non-militer. Qatar, sebagai tuan rumah Piala Dunia 2022, menghadapi 

tantangan besar dalam memastikan keamanan fisik selama acara tersebut 

berlangsung. Pelarangan simbol LGBTQ+ dilihat sebagai langkah untuk 

mencegah potensi ancaman yang dapat memicu kerusuhan atau tindakan 

kekerasan dari kelompok-kelompok yang menentang simbol-simbol tersebut. 

Keamanan fisik warga negara dan para pengunjung internasional menjadi 

prioritas utama dalam kebijakan ini. 

Penjagaan integritas teritori negara (preserving state's territorial integrity) 

berarti memastikan bahwa batas-batas negara tetap utuh dan tidak ada bagian dari 

wilayah yang diklaim atau diduduki oleh pihak lain. Kebijakan Qatar yang 

melarang penggunaan simbol LGBTQ+ juga mencerminkan upaya untuk menjaga 

keutuhan sosial dan budaya negara tersebut. Dengan meminimalkan perbedaan 

yang mencolok di ruang publik, Qatar berusaha mempertahankan integritas 

budaya dan sosialnya yang dianggap sebagai bagian penting dari identitas 

nasionalnya. 

Kemerdekaan politik (state's political independence) adalah kemampuan 

negara untuk membuat keputusan tanpa campur tangan dari pihak luar. Kebijakan 

pelarangan simbol LGBTQ+ menunjukkan kemandirian Qatar dalam menentukan 

aturan dan kebijakan domestiknya, meskipun menghadapi tekanan dari komunitas 

internasional. Qatar menegaskan haknya untuk menetapkan aturan yang sejalan 

dengan nilai- nilai dan norma-norma lokal, sekaligus mengirimkan pesan bahwa 

negara ini tidak akan tunduk pada tekanan eksternal yang bertentangan dengan 

kepentingan nasionalnya. 

Selain itu, kebijakan ini juga mencerminkan upaya Qatar untuk menjaga 

hubungan baik dengan negara-negara tetangga di kawasan Teluk yang memiliki 
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pandangan konservatif yang sama. Dukungan atau setidaknya penerimaan dari 

negara-negara tetangga adalah penting untuk stabilitas regional dan diplomasi 

yang efektif. Dengan mengambil kebijakan yang sejalan dengan pandangan 

mayoritas negara-negara di kawasan, Qatar berharap dapat memperkuat aliansi 

dan kerjasama regional yang stabil. 

Kebijakan ini juga bertujuan untuk menjaga stabilitas sosial di dalam negeri. 

Dalam masyarakat yang memiliki pandangan konservatif yang kuat, pengenalan 

nilai-nilai asing yang bertentangan dengan norma- norma lokal dapat memicu 

konflik dan ketegangan sosial. Qatar berusaha menghindari potensi ketegangan ini 

dengan menetapkan kebijakan yang mencegah simbol-simbol yang dapat memicu 

kontroversi. Menjaga status quo dalam norma-norma sosial dianggap penting 

untuk menghindari protes atau gejolak internal. 

Dalam konteks ini, kebijakan pelarangan simbol LGBTQ+ juga merupakan 

upaya untuk menjaga keamanan dalam negeri. Potensi ketegangan dan konflik 

sosial yang mungkin timbul dari pengenalan simbol-simbol ini dapat mengancam 

stabilitas dan keamanan domestik. Qatar berusaha untuk memastikan bahwa Piala 

Dunia 2022 berlangsung dalam suasana yang aman dan tertib, tanpa adanya 

gangguan yang dapat mengganggu jalannya acara. 

Selain menjaga stabilitas sosial, kebijakan ini juga merupakan bagian dari 

upaya Qatar untuk mempertahankan martabat nasional di mata dunia. Dalam 

menghadapi tekanan internasional, Qatar menunjukkan bahwa ia memiliki 

kedaulatan penuh dalam membuat keputusan yang sesuai dengan kepentingan 

nasionalnya. Ini penting untuk memperkuat citra negara sebagai entitas yang 

mampu menegakkan hukum dan nilai- nilai domestiknya, meskipun menghadapi 

kritik dari luar. 

Martabat atau Citra Negara (prestige) 

Sumber : https://bbc.com, diakses pada 28 Juni 2024 

https://bbc.com/
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Menteri Luar Negeri Qatar, Sheikh Mohammed bin Abdulrahman Al-Thani, 

menyatakan bahwa larangan penggunaan ban kapten pelangi selama Piala Dunia 

FIFA 2022 adalah bagian dari upaya Qatar untuk menjaga budaya dan nilai-nilai 

lokal mereka. Menurutnya, kebijakan ini tidak hanya berkaitan dengan hukum dan 

tradisi Qatar, tetapi juga bertujuan untuk mempertahankan citra negara di mata 

internasional. Qatar ingin memastikan bahwa acara besar seperti Piala Dunia tetap 

menghormati budaya dan norma yang berlaku di negara tuan rumah. 

Menurut Sheikh Mohammed, keputusan ini bukanlah bentuk diskriminasi, 

melainkan upaya untuk menjaga keharmonisan dan menghormati budaya Qatar 

yang konservatif. Ia juga menambahkan bahwa Qatar terbuka untuk menyambut 

semua orang, tetapi meminta para pengunjung dan peserta untuk menghormati 

aturan dan norma yang berlaku di negara tersebut selama penyelenggaraan Piala 

Dunia. 

Ini menunjukkan bahwa Qatar sangat menjaga citra internasionalnya dan 

berusaha untuk menyelaraskan antara keterbukaan terhadap dunia luar dan 

pelestarian nilai-nilai tradisionalnya. Kebijakan ini juga mencerminkan upaya 

Qatar untuk menegakkan kedaulatan budaya di tengah sorotan global. 

Pernyataan resmi dari pejabat Qatar tersebut menegaskan bahwa 

pelarangan ini adalah langkah yang diperlukan untuk menegakkan dan 

melindungi identitas budaya Qatar di tengah sorotan global selama Piala Dunia. 

Sheikh Mohammed juga menekankan pentingnya menghormati perbedaan 

budaya dan hukum yang ada di setiap negara yang menjadi tuan rumah acara 

internasional besar. 

Spanier mendefinisikannya sebagai nation’s reputation for power. Melalui 

kebijakan ini, Qatar menunjukkan bahwa ia memiliki kedaulatan penuh  dalam  

membuat  keputusan  yang  sesuai  dengan  kepentingan nasionalnya. Ini penting 

untuk memperkuat citra negara sebagai entitas yang mampu menegakkan hukum 

dan nilai-nilai domestiknya, meskipun menghadapi tekanan internasional. 

Qatar berusaha untuk mempertahankan citra sebagai negara yang 

berpegang teguh pada nilai-nilai Islam tradisional pada saat menjadi tuan rumah 

Piala Dunia 2022. Kebijakan ini juga dimaksudkan untuk menghindari kontroversi 

domestik dan menjaga stabilitas sosial di negara tersebut, yang merupakan bagian 

dari upaya untuk mempertahankan martabat nasional di mata dunia. 

Pihak berwenang di Qatar memastikan bahwa aturan ini dipatuhi oleh 

semua tim dan pemain yang berpartisipasi dalam Piala Dunia. Penggunaan simbol 

LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender, & Queer) seperti ban kapten pelangi 

(OneLove) atau bendera pelangi di tempat umum tidak diperbolehkan dan akan 

disita jika ditemukan. Qatar melakukan komunikasi yang jelas kepada semua 
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peserta dan pengunjung tentang norma-norma dan peraturan yang berlaku selama 

turnamen. Edukasi tentang budaya dan hukum lokal diberikan untuk mencegah 

pelanggaran yang tidak disengaja. 

Beberapa negara Muslim dan kelompok konservatif mendukung kebijakan 

Qatar, melihatnya sebagai langkah untuk mempertahankan nilai- nilai Islam dan 

budaya tradisional dari pengaruh Barat yang dianggap merusak. Walaupun 

dengan kebijakan tersebut muncul berbagai persepsi dan tanggapan dari negara-

negara yang mendukung komunitas LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender, 

& Queer) dan mengkritik keras kebijakan yang dikeluarkan oleh Qatar. 

Dengan mengambil kebijakan ini, Qatar berusaha untuk menjaga 

keseimbangan antara menjadi tuan rumah yang baik bagi acara internasional 

seperti Piala Dunia dan tetap mempertahankan identitas budaya serta nilai-nilai 

religiusnya. Kebijakan ini menunjukkan upaya Qatar untuk mempertahankan 

martabat dan citra negara di mata dunia, meskipun menimbulkan kontroversi dan 

perdebatan global. 

Kebijakan ini juga mencerminkan upaya Qatar untuk menunjukkan bahwa 

mereka mampu menetapkan aturan yang sesuai dengan nilai-nilai dan norma-

norma lokal. Hal ini penting dalam konteks globalisasi, di mana negara sering kali 

harus menyeimbangkan antara tuntutan internasional dan kepentingan domestik. 

Dalam hal ini, Qatar menunjukkan bahwa mereka tidak akan mengorbankan nilai-

nilai mereka demi memenuhi harapan internasional. 

Selain itu, kebijakan ini juga menunjukkan bahwa Qatar berusaha untuk 

menjaga stabilitas sosial dan mencegah konflik internal. Dengan melarang simbol-

simbol yang dianggap kontroversial, Qatar berusaha menghindari potensi 

ketegangan sosial yang dapat mengganggu ketertiban umum. Hal ini penting 

untuk menjaga kedamaian dan stabilitas dalam negeri, terutama selama acara besar 

seperti Piala Dunia. 

Kebijakan ini juga mendapat dukungan dari beberapa kelompok konservatif 

di dalam negeri, yang melihatnya sebagai langkah untuk melindungi nilai-nilai 

tradisional dari pengaruh luar. Dukungan ini penting untuk memastikan bahwa 

kebijakan tersebut diterima oleh masyarakat luas dan tidak menimbulkan 

ketegangan atau protes di dalam negeri. 

Meskipun demikian, kebijakan ini juga menghadapi kritik dari berbagai 

pihak internasional yang mendukung hak-hak LGBTQ+. Banyak yang melihat 

kebijakan ini sebagai bentuk diskriminasi dan pelanggaran terhadap hak asasi 

manusia. Namun, Qatar tetap teguh pada pendiriannya bahwa mereka memiliki 

hak untuk menetapkan aturan yang sesuai dengan nilai-nilai mereka. 

Kebijakan ini juga mencerminkan upaya Qatar untuk menunjukkan bahwa 
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mereka adalah negara yang berdaulat dan mampu membuat keputusan sendiri 

tanpa tekanan dari luar. Ini penting untuk memperkuat posisi mereka di dunia 

internasional dan menunjukkan bahwa mereka adalah negara yang kuat dan 

independen. 

Dengan melarang penggunaan simbol LGBTQ+, Qatar juga berusaha untuk 

menjaga citra mereka di mata negara-negara tetangga yang memiliki pandangan 

serupa. Dukungan atau setidaknya penerimaan dari negara-negara tetangga 

adalah penting untuk stabilitas regional dan diplomasi yang efektif. 

Selain itu, kebijakan ini juga merupakan bagian dari upaya Qatar untuk 

memastikan bahwa Piala Dunia berlangsung dalam suasana yang aman dan tertib. 

Dengan menetapkan aturan yang jelas dan tegas, Qatar berusaha untuk mencegah 

potensi gangguan yang dapat mengganggu jalannya acara. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa Piala Dunia berlangsung dengan sukses dan tanpa hambatan. 

Kebijakan ini juga mencerminkan upaya Qatar untuk menunjukkan bahwa 

mereka adalah negara yang mampu menegakkan hukum dan menjaga ketertiban. 

Ini penting untuk memperkuat citra mereka sebagai negara yang aman dan stabil, 

yang dapat menarik investasi dan wisatawan di masa depan. 

 

Perlindungan dan Penyebaran Ideologi (protection and promotion of ideology) 

 

Sumber : https://bbc.com, diakses pada 30 Juni 2024 

Sheikh Mohammed bin Abdulrahman Al-Thani, Menteri Luar Negeri Qatar, 

menekankan bahwa larangan penggunaan ban kapten pelangi selama Piala Dunia 

FIFA 2022 adalah bagian dari upaya Qatar untuk melindungi ideologi nasional 

dan nilai-nilai budayanya. Dia menyoroti bahwa meskipun Qatar menghormati 

kebebasan individu, mereka juga harus memastikan bahwa acara internasional 

yang diadakan di negara tersebut tidak bertentangan dengan norma-norma 

budaya dan agama lokal. 

Pendapat ini didukung oleh Jenderal Besar Abdulaziz Abdullah Al- Ansari, 

yang menyatakan bahwa larangan tersebut bertujuan untuk mencegah potensi 

https://bbc.com/
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ketegangan sosial dan konflik, serta memastikan keamanan dan stabilitas acara 

tersebut. Kebijakan ini juga merupakan bagian dari inisiatif yang lebih luas untuk 

mempromosikan nilai-nilai dan tradisi Islam kepada audiens internasional yang 

menghadiri Piala Dunia. 

Spanier menyebutkan salah satu kepentingan nasional suatu negara adalah 

perlindungan dan penyebaran ideologi (protection and promotion of ideology). Dalam 

hal ini, pelarangan Qatar terhadap penggunaan ban kapten pelangi (OneLove) atau 

simbol LGBTQ+ pada pertandingan sepak bola selama penyelenggaraan Piala 

Dunia 2022 merupakan salah satu cara untuk mencapai kepentingan nasionalnya 

terkait perlindungan dan penyebaran ideologi. Selama pelaksanaan Piala Dunia 

2022, Qatar memanfaatkan kesempatan untuk mempromosikan ajaran Islam dan 

ideologi negaranya kepada pengunjung dari seluruh penjuru dunia. Kebijakan ini 

cenderung bersifat diskriminatif terhadap komunitas LGBTQ+  (Lesbian,  Gay,  

Bisexual,  Transgender,  &  Queer)  dan merupakan langkah awal dalam upaya 

mencegah budaya yang tidak sesuai dengan hukum dan ajaran Islam. 

Qatar adalah negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam yang 

memiliki pandangan konservatif terhadap isu-isu sosial dan moral. Dalam budaya 

dan hukum Islam, homoseksualitas dianggap tidak dapat diterima. Dengan 

melarang simbol-simbol yang mendukung LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, 

Transgender, & Queer), Qatar mempertahankan konsistensi dengan nilai-nilai 

agama dan budayanya. Kebijakan ini dirancang untuk memastikan bahwa acara 

internasional besar seperti Piala Dunia tidak bertentangan dengan norma-norma 

lokal yang dipegang kuat oleh masyarakat Qatar. 

Dari awal pembukaan acara, Qatar mempertontonkan nuansa keislaman, 

sampai dengan menyelenggarakan berbagai festival budaya dan acara seni yang 

menampilkan seni, musik, tarian, dan makanan khas tradisional Arab. Acara-acara 

ini diadakan di berbagai lokasi seperti fan zones dan area publik lainnya. Di sekitar 

stadion dan zona penggemar, Qatar menyediakan pusat informasi yang 

menawarkan literatur dan materi tentang ajaran Islam. Pengunjung dapat belajar 

tentang sejarah, budaya, dan nilai-nilai Islam melalui pameran interaktif dan staf 

yang ramah. 

Melalui berbagai inisiatif, Qatar memperkenalkan pengunjung dari seluruh 

dunia kepada budaya dan kepercayaan Islam mereka. Qatar memanfaatkan 

fasilitas seperti Pusat Budaya Islam Abdullah Bin Zaid Al-Mahmoud yang 

menyediakan pameran interaktif di Masjid Imam Muhammad ibn Abd Al Wahhab. 

Pengunjung dapat mengikuti tur yang memperkenalkan mereka pada arsitektur 

Islam, sejarah masjid, dan ajaran- ajaran Islam. Pusat ini juga menyediakan buklet 

elektronik berjudul "Understanding Islam" dalam beberapa bahasa seperti Inggris, 

Prancis, Spanyol, Jerman, Rusia, dan Portugis untuk memudahkan akses informasi 
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bagi pengunjung internasional. 

Selain itu, Qatar juga menggunakan teknologi modern dengan 

menempatkan kode QR di kamar-kamar hotel yang mengarahkan tamu ke materi 

tentang Islam. Ada juga papan iklan dengan kutipan hadits dalam bahasa Inggris 

di berbagai tempat umum, serta iklan elektronik di pusat perbelanjaan lokal yang 

memperkenalkan Islam kepada pengunjung. Inisiatif ini tidak hanya 

memperkenalkan ajaran Islam, tetapi juga mendorong beberapa pengunjung untuk 

mempelajari lebih lanjut tentang agama ini, bahkan ada yang memutuskan untuk 

memeluk Islam. Misalnya, terdapat laporan bahwa beberapa pengunjung, 

termasuk seorang pria asal Meksiko, mengucapkan syahadat setelah mendapat 

penjelasan tentang Islam dari para pemandu. 

Kegiatan dakwah ini, termasuk mengundang para pengkhotbah Islam 

terkenal untuk berbicara selama turnamen, merupakan bagian dari upaya Qatar 

untuk memanfaatkan Piala Dunia sebagai platform untuk menyebarkan 

pemahaman dan penghargaan terhadap Islam. Melalui cara- cara ini, Qatar 

berhasil mengubah Piala Dunia menjadi bukan hanya perayaan olahraga, tetapi 

juga sebagai ajang untuk mempromosikan nilai- nilai dan kepercayaan mereka 

kepada dunia. 

Di sisi lain, pelarangan terhadap simbol LGBTQ+ selama Piala Dunia juga 

menimbulkan kontroversi dan kritik internasional. Banyak pihak yang melihat 

kebijakan ini sebagai bentuk diskriminasi dan pelanggaran terhadap hak asasi 

manusia. Namun, Qatar tetap berpegang teguh pada pandangan bahwa mereka 

memiliki hak untuk menentukan aturan yang sesuai dengan nilai-nilai dan norma-

norma lokal mereka. Ini menunjukkan kedaulatan Qatar dalam membuat 

keputusan yang mereka anggap penting untuk menjaga stabilitas dan harmoni 

sosial dalam negeri. 

Dukungan dari negara-negara tetangga yang memiliki pandangan serupa 

juga penting bagi Qatar. Kebijakan ini membantu Qatar menjaga hubungan baik 

dengan negara-negara di kawasan Teluk yang juga memiliki pandangan 

konservatif terhadap isu-isu sosial dan moral. Dukungan atau setidaknya 

penerimaan dari negara-negara tetangga adalah penting untuk stabilitas regional 

dan diplomasi yang efektif. Kebijakan ini mencerminkan upaya Qatar untuk tidak 

mengasingkan sekutu-sekutu regionalnya yang juga menolak simbol-simbol pro-

LGBTQ+ (Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender, & Queer). 

Selain itu, kebijakan ini juga menunjukkan bahwa Qatar berusaha untuk 

menjaga stabilitas sosial dan mencegah konflik internal. Dengan melarang simbol-

simbol yang dianggap kontroversial, Qatar berusaha menghindari potensi 

ketegangan sosial yang dapat mengganggu ketertiban umum. Hal ini penting 
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untuk menjaga kedamaian dan stabilitas dalam negeri, terutama selama acara besar 

seperti Piala Dunia. Qatar melakukan komunikasi yang jelas kepada semua peserta 

dan pengunjung tentang norma-norma dan peraturan yang berlaku selama 

turnamen. Edukasi tentang budaya dan hukum lokal diberikan untuk mencegah 

pelanggaran yang tidak disengaja. 

Kebijakan ini juga mendapat dukungan dari beberapa kelompok konservatif 

di dalam negeri, yang melihatnya sebagai langkah untuk melindungi nilai-nilai 

tradisional dari pengaruh luar. Dukungan ini penting untuk memastikan bahwa 

kebijakan tersebut diterima oleh masyarakat luas dan tidak menimbulkan 

ketegangan atau protes di dalam negeri. Hal ini memperkuat posisi Qatar sebagai 

negara yang mampu menegakkan hukum dan menjaga ketertiban. 

Meskipun demikian, kebijakan ini juga menghadapi kritik dari berbagai 

pihak internasional yang mendukung hak-hak LGBTQ+. Banyak yang melihat 

kebijakan ini sebagai bentuk diskriminasi dan pelanggaran terhadap hak asasi 

manusia. Namun, Qatar tetap teguh pada pendiriannya bahwa mereka memiliki 

hak untuk menetapkan aturan yang sesuai dengan nilai-nilai mereka. Kebijakan ini 

juga menunjukkan bahwa Qatar berusaha untuk menjaga keseimbangan antara 

menjadi tuan rumah yang baik bagi acara internasional seperti Piala Dunia dan 

tetap mempertahankan identitas budaya serta nilai-nilai religiusnya. 

Dengan melarang penggunaan simbol LGBTQ+, Qatar juga berusaha untuk 

menjaga citra mereka di mata negara-negara tetangga yang memiliki pandangan 

serupa. Dukungan atau setidaknya penerimaan dari negara-negara tetangga 

adalah penting untuk stabilitas regional dan diplomasi yang efektif. Kebijakan ini 

juga mencerminkan upaya Qatar untuk menunjukkan bahwa mereka mampu 

menetapkan aturan yang sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma lokal. Hal ini 

penting dalam konteks globalisasi, di mana negara sering kali harus 

menyeimbangkan antara tuntutan internasional dan kepentingan domestik. Dalam 

hal ini, Qatar menunjukkan bahwa mereka tidak akan mengorbankan nilai-nilai 

mereka demi memenuhi harapan internasional. 

Selain itu, kebijakan ini juga merupakan bagian dari upaya Qatar untuk 

memastikan bahwa Piala Dunia berlangsung dalam suasana yang aman dan tertib. 

Dengan menetapkan aturan yang jelas dan tegas, Qatar berusaha untuk mencegah 

potensi gangguan yang dapat mengganggu jalannya acara. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa Piala Dunia berlangsung dengan sukses dan tanpa hambatan. 

Kebijakan ini juga mencerminkan upaya Qatar untuk menunjukkan bahwa mereka 

adalah negara yang berdaulat dan mampu membuat keputusan sendiri tanpa 

tekanan dari luar. Ini penting untuk memperkuat posisi mereka di dunia 

internasional dan menunjukkan bahwa mereka adalah negara yang kuat dan 

independen. 
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Dengan melarang penggunaan simbol LGBTQ+, Qatar berusaha untuk 

menjaga citra mereka sebagai negara yang berpegang teguh pada nilai-nilai Islam 

tradisional dan budaya lokal. Kebijakan ini juga membantu Qatar untuk 

mempertahankan dukungan dari negara-negara tetangga yang memiliki 

pandangan serupa, yang penting untuk stabilitas regional dan diplomasi yang 

efektif. Kebijakan ini juga mencerminkan upaya Qatar untuk menunjukkan bahwa 

mereka mampu menetapkan aturan yang sesuai dengan nilai-nilai dan norma-

norma lokal, dan bahwa mereka tidak akan mengorbankan nilai-nilai mereka demi 

memenuhi harapan internasional. 

Kebijakan ini juga menunjukkan bahwa Qatar berusaha untuk menjaga 

stabilitas sosial dan mencegah konflik internal. Dengan melarang simbol-simbol 

yang dianggap kontroversial, Qatar berusaha menghindari potensi ketegangan 

sosial yang dapat mengganggu ketertiban umum. Hal ini penting untuk menjaga 

kedamaian dan stabilitas dalam negeri, terutama selama acara besar seperti Piala 

Dunia. Kebijakan ini juga mencerminkan upaya Qatar untuk menunjukkan bahwa 

mereka adalah negara yang mampu menegakkan hukum dan menjaga ketertiban. 

Selain itu, kebijakan ini juga menunjukkan bahwa Qatar berusaha untuk 

menjaga keseimbangan antara menjadi tuan rumah yang baik bagi acara 

internasional seperti Piala Dunia dan tetap mempertahankan identitas budaya serta 

nilai-nilai religiusnya. Kebijakan ini menunjukkan upaya Qatar untuk 

mempertahankan martabat dan citra negara di mata dunia, meskipun 

menimbulkan kontroversi dan perdebatan global. Dengan demikian, kebijakan 

pelarangan penggunaan simbol LGBTQ+ selama Piala Dunia 2022 adalah langkah 

strategis Qatar untuk menjaga stabilitas sosial, keamanan dalam negeri, dan 

hubungan baik dengan negara-negara tetangga, sambil tetap berperan aktif dalam 

komunitas internasional. 
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